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This study aims to discover whether Project-Based Learing (PBL) 

has an effect on the creative thinking skills of Grade 8 students in 

Social Sciences subject at SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. This study 

employed a descriptive quantitative approach with a sample size of 

66 students. The instrument used was a questionnaire. The data 

analysis technique applied was simple linear regression analysis. 

Based on the results of data analysis, it was found that there is a 

significant effect of Project-Based Learning on students' creative 

thinking skills. The study hypothesis stating that "The Project-Based 

Learning affects the creative thinking skills of students at SMP 

Negeri 8 Kota Gorontalo" is confirmed. The results show a 

correlation coefficient (R) indicating a strong relationship. The 

coefficient of determination (R°) demonstrates that 47.6% of the 

variation in the dependent variable (creative thinking skills) can be 

explained by the independent variable (Project-Based Learning). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari pembelajaran Project Based Learning terhadap 

kemampuan berfikir kreatif siswa kelas 8 pada mata pelajaran ips di 

SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskritif dengan jumlah sampel sebanyak 66 

orang. Instrumen yang digunakan yaitu angket. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linier sederhana. Berdasarkan 

hasil analisis data diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

dari Pengujian hipotesis penelitian yang berbunyi ―Ada Pengaruh 

Pembelajaran PJBLTerhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa di 

SMP Negeri 8 Kota Gorontalo.‖ dapat diterima. Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai koefisien korelasi (R) dengan interpreasi 

pengaruh yang Kuat. Nilai koefisien determinasi (Rsquare) 

menunjukkan besarnya persentase pengaruh variabel X 

(Pembelajaran PJBL) terhadap variabel Y (Kemampuan Berfikir 

Kreatif) yaitu sebesar 47,6 %. 
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PENDAHULUAN  

Di Indonesia, penerapan pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

dalam mata pelajaran IPS Terpadu menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berpikir kreatif siswa. Misalnya, di beberapa sekolah menengah pertama di kota-kota besar, 

guru mengimplementasikan proyek yang berkaitan dengan isu sosial, seperti lingkungan dan 

kebudayaan lokal. Melalui proyek-proyek ini, siswa diajak untuk merancang solusi atas 

masalah yang dihadapi di masyarakat, yang mendorong mereka untuk berpikir kritis dan 

kreatif. Berdasarkan teori konstruktivisme, pengalaman langsung dalam mengerjakan proyek 

memungkinkan siswa membangun pengetahuan mereka secara aktif, bukan sekadar menerima 

informasi (Fauzi, 2024). 

Pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) secara empiris menunjukkan 

pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa, terutama dalam mata pelajaran 

IPS di SMP (Lutfiyatul Wafiyah et al., 2025). Dalam konteks PBL, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan dari buku, tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan yang menuntut 

mereka untuk merancang, meneliti, dan mempresentasikan proyek. Hal ini mendorong 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, karena siswa harus mencari solusi 

inovatif untuk tantangan yang dihadapi dalam proyek. Metode ini mendorong siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar, dimana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi 

juga mengeksplorasi dan menerapkan konsep-konsep dalam konteks nyata. Dengan 

mengerjakan proyek, siswa dituntut untuk berpikir kritis, menyelesaikan masalah, dan 

berinovasi dalam menemukan solusi, yang secara langsung melatih daya kreatif mereka 

(Khafah et al., 2023). 

Fenomena lain yang muncul adalah tingginya kolaborasi antar siswa, yang menjadi 

bagian integral dari pembelajaran berbasis proyek. Teori belajar sosial Bandura menegaskan 

bahwa interaksi sosial dan observasi rekan sebaya dapat meningkatkan proses belajar. Di 

berbagai daerah, siswa yang terlibat dalam proyek kelompok menunjukkan peningkatan tidak 

hanya dalam kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga dalam keterampilan komunikasi dan 

kerjasama. Hal ini terlihat dalam presentasi proyek mereka yang lebih inovatif dan terstruktur, 

serta peningkatan kepercayaan diri dalam berbicara di depan umum (Sappaile et al., 2025). 

Dengan demikian, penerapan PBL di Indonesia tidak hanya berkontribusi pada 

pengembangan kreativitas akademik, tetapi juga pada keterampilan sosial yang relevan untuk 

kehidupan mereka. Selain itu juga yang terlihat dari penerapan PBL adalah peningkatan 

motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa yang terlibat dalam proyek yang 

relevan dengan konteks sosial mereka menunjukkan minat yang lebih tinggi dan mampu 

berkolaborasi secara efektif. Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dalam 

lingkungan kolaboratif cenderung lebih kreatif, karena mereka mendapatkan berbagai 

perspektif yang memperkaya pemikiran mereka. Dengan demikian, PBL tidak hanya 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga membangun keterampilan sosial yang 

penting bagi perkembangan siswa (Pangestu et al., 2024). 

Di lingkungan sekolah, penerapan metode Project Based Learning (PBL) dalam mata 

pelajaran IPS Terpadu telah menghasilkan fenomena positif. Banyak siswa terlihat lebih 

antusias dan terlibat dalam proses pembelajaran ketika mereka diberi kesempatan untuk 

bekerja pada proyek-proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya, dalam satu 

proyek, siswa melakukan studi tentang permasalahan sosial di lingkungan mereka, seperti 

limbah plastik. Mereka tidak hanya mengumpulkan data, tetapi juga merancang kampanye 

kesadaran untuk mengedukasi masyarakat. Keterlibatan langsung ini membantu siswa 
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memahami konsep-konsep sosial dan ekonomi secara lebih mendalam, serta mendorong 

mereka untuk berpikir kreatif dalam mencari Solusi (Guo et al., 2020). 

Teori yang mendasari pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa 

adalah teori konstruktivisme, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui 

pengalaman langsung dan interaksi sosial. Dalam konteks PBL, siswa dihadapkan pada 

tantangan   yang memerlukan pemikiran kritis dan inovatif. Dengan bekerja dalam kelompok, 

mereka belajar untuk saling bertukar ide dan menyusun strategi bersama. Dengan bekerja 

dalam kelompok, mereka belajar untuk saling bertukar ide dan menyusun strategi bersama. 

Penelitian menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif, tetapi juga kemampuan kolaborasi dan komunikasi (Nurwidodo et al., 2024). Dengan 

demikian, PBL memberikan pengalaman belajar yang holistik, mempersiapkan siswa tidak 

hanya untuk ujian, tetapi juga untuk menghadapi masalah nyata di Masyarakat. 

Banyak sekolah menengah pertama (SMP) di Indonesia telah mulai menerapkan 

metode pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) dalam berbagai mata 

pelajaran, termasuk IPS Terpadu. Praktik ini menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek cenderung lebih aktif dan bersemangat. Hasil observasi di 

beberapa SMP terutama di SMPN 8 Kota Gorontalo menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam partisipasi siswa dan hasil belajar, khususnya dalam kemampuan berpikir 

kreatif. Siswa yang terlibat dalam proyek nyata dapat menciptakan solusi inovatif terhadap 

masalah sosial yang mereka teliti, seperti isu lingkungan dan kebudayaan lokal. Teori 

konstruktivisme, yang dipopulerkan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky (Garcia & Cozar, 

2025), menjelaskan bahwa pembelajaran terjadi melalui proses aktif di mana siswa 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Dalam konteks PBL, siswa tidak hanya 

mengumpulkan informasi tetapi juga menganalisis dan menerapkannya dalam situasi nyata. 

Teori ini mendukung bahwa pembelajaran yang kontekstual dan berbasis proyek dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif, karena siswa diberi ruang untuk bereksperimen, 

berkolaborasi, dan menemukan solusi sendiri. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menginvestigasi hubungan antara pembelajaran 

berbasis proyek dan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian oleh Mulyati et al., (2024) 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui PBL menunjukkan peningkatan yang 

signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti metode tradisional. Selain itu, penelitian oleh Herlistiyanti et al., 

(2025)mengungkapkan bahwa PBL membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk 

menghubungkan teori dengan praktik, yang sangat penting untuk meningkatkan kreativitas. 

Dengan demikian, bukti empiris mendukung bahwa penerapan PBL memiliki dampak positif 

terhadap pengembangan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Pembelajaran Proyek Berbasis Pembelajaran (PBL): Metode ini melibatkan siswa 

dalam proses belajar yang berfokus pada proyek nyata, yang dapat meningkatkan keterlibatan 

dan motivasi belajar. Kemampuan Berpikir Kreatif: Merupakan kemampuan untuk 

menghasilkan ide-ide baru dan orisinal, yang sangat penting dalam pendidikan IPS, di mana 

siswa diharapkan dapat menganalisis dan menyelesaikan masalah sosial. Teori 

Konstruktivisme: Teori ini menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman. 

PBL mendukung pendekatan ini dengan memberikan siswa kesempatan untuk berkolaborasi 

dan berinteraksi dalam konteks nyata. Teori Multiple Intelligences (Kecerdasan Jamak) oleh 

Howard Gardner: PBL dapat memfasilitasi berbagai jenis kecerdasan siswa, memungkinkan 

mereka untuk mengekspresikan kreativitas mereka melalui cara yang sesuai dengan 

kecerdasan masing-masing.Penelitian oleh Liu & Pásztor, (2022): Menemukan bahwa PBL 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Siswa yang terlibat dalam 
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proyek memiliki tingkat kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode pengajaran 

tradisional. Studi oleh Ji & Wong, (2025): Menunjukkan bahwa PBL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar akademik tetapi juga keterampilan berpikir kritis dan kreativitas 

siswa, terutama dalam konteks pembelajaran yang kolaboratif. Penelitian oleh Widodo, 

(2024): Menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa untuk berinovasi 

dan berkreasi, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif mereka. 

Berikut adalah beberapa hal yang mempengaruhi kemampuan berpikir kreatif (KBK) 

siswa di SMPN 8 Kota Gorontalo; 1. Lingkungan Belajar Teori: Teori Lingkungan Belajar (E. 

D. Hirsch) menyatakan bahwa lingkungan fisik dan sosial memengaruhi cara siswa belajar. 

Penelitian terdahulu : Penelitian oleh Fan & Cai, (2022) menemukan bahwa lingkungan 

belajar yang positif meningkatkan keterlibatan dan kreativitas siswa. 2. Penggunaan 

Teknologi Teori: Teori Konstruktivisme Digital menekankan bahwa teknologi dapat 

memperluas pengalaman belajar dan kreativitas. Penelitian terdahulu : Penelitian oleh (Wang 

et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran 

proyek berbasis pembelajaran (PBL) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa pada mata 

pelajaran IPS terpadu di SMPN 8 Kota Gorontalo,Mengidentifikasi peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa setelah penerapan PBL, Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

efektivitas PBL dalam meningkatkan kreativitas, Membandingkan tingkat kreativitas siswa 

yang diajar dengan PBL dan yang diajar dengan metode konvensional.Subjek penelitian ini 

adalah siswa SMPN 8 Kota Gorontalo, khususnya kelas kelas 8. Jumlah subjek dapat 

ditentukan berdasarkan kebutuhan, misalnya 30-50 siswa dari satu atau beberapa kelas. Objek 

penelitian adalah: Metode pembelajaran proyek berbasis pembelajaran (PBL). Kemampuan 

berpikir kreatif siswa, yang dapat diukur melalui berbagai instrumen seperti tes kreatifitas, 

penilaian portofolio, atau observasi selama proses pembelajaran. 

Alasan Penelitian Dilakukan Kebutuhan Pengembangan Pendidikan: Dalam konteks 

pendidikan saat ini, diperlukan metode yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa agar mereka siap menghadapi tantangan di abad ke-21. Kurangnya Penelitian Terkait 

PBL dan Kreativitas: Meskipun PBL telah dikenal, masih terbatas penelitian yang secara 

khusus mengeksplorasi dampaknya terhadap kreativitas siswa di bidang IPS. Relevansi 

Terhadap Kurikulum: Penelitian ini relevan untuk mendukung kurikulum yang 

mengedepankan pembelajaran aktif dan kreatif. Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Hasil 

penelitian dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pendidik dan pembuat 

kebijakan untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa guna model 

pembelajaran ini dapat meningkatkan antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran karena 

siswa diharapkan untuk memunculkan ide kreatifnya sehingga siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan serta meningkatkan kreativitasnya dalam pembelajaran. Maka dari itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh Pembelajaran Project Based 

Learning Terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa kelas 8 Pada Mata Pelajaran IPS 

Terpadu Di SMPN 8 Kota Gorontalo‖. 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo yang berlokasi di Jl. 

Madura, Pulubala, Kecamatan Kota Tengah, Kota Gorontalo, selama tiga bulan, yakni Januari 

hingga Maret 2025. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan 
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field research. Pendekatan kuantitatif dipilih karena data yang diperoleh berbentuk angka dan 

dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono (2013:61), penelitian kuantitatif berlandaskan pada 

filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui 

instrumen penelitian serta analisis statistik. Variabel dalam penelitian ini terdiri atas variabel 

bebas (X), yaitu pembelajaran Project Based Learning (PBL), dan variabel terikat (Y), yaitu 

kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 Populasi penelitian ditetapkan seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Gorontalo 

yang berjumlah 216 siswa dan tersebar dalam enam rombongan belajar. Populasi 

didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang memiliki karakteristik tertentu untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2020). Sampel ditentukan menggunakan 

teknik proportional random sampling dengan rumus Taro Yamane (Ahmed, 2024), yaitu n = 

N/(Nd² + 1). Berdasarkan perhitungan dengan N = 216 dan d = 0,1, diperoleh sampel 

sebanyak 66 siswa yang diambil secara proporsional dari masing-masing kelas, sehingga 

setiap kelas diwakili oleh 11 siswa. 

Data penelitian dikumpulkan melalui angket dan dokumentasi. Angket digunakan 

untuk mengukur penerapan PBL dan kemampuan berpikir kreatif siswa dengan 15 item 

pernyataan menggunakan skala Likert empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (4), Setuju 

(3), Tidak Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Data primer diperoleh langsung dari 

responden), sedangkan data sekunder diperoleh dari arsip, jurnal ilmiah, dan referensi lain 

yang relevan (Koo & Yang, 2025). Uji validitas instrumen dilakukan menggunakan korelasi 

product moment untuk mengetahui ketepatan item dengan rumus menurut Suharsimi Arikunto 

(Siste et al., 2025), di mana item dinyatakan valid apabila r_hitung > r_tabel. Uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan rumus Alpha sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto 

untuk memastikan konsistensi internal instrument. 

 Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan data tanpa generalisasi (Sugiyono, 2020), meliputi 

perhitungan mean dengan rumus 𝑥     ∑xi/n, modus, dan standar deviasi (Bulanov et al., 2021). 

Statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis (Sugiyono, 2020). Uji asumsi 

dilakukan melalui uji normalitas Chi-Square dengan rumus X²   ∑(fo − fh)²/fh serta uji 

heteroskedastisitas melalui analisis scatterplot (Ghozali, 2016). Pengujian pengaruh dilakukan 

menggunakan regresi linear sederhana dengan persamaan Y = a + bX, dilanjutkan dengan 

perhitungan koefisien korelasi product moment, koefisien determinasi (R²), dan uji t dengan 

rumus t   (r√(n−2))/√(1−r²) pada taraf signifikansi 5%. Hipotesis yang diuji adalah H₀ yang 

menyatakan tidak terdapat pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan Hₐ 

yang menyatakan terdapat pengaruh PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP 

Negeri 8 Kota Gorontalo 

HASIL 

Penelitian ini melibatkan 66 siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Gorontalo sebagai 

responden. Variabel yang dianalisis terdiri atas Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 

sebagai variabel independen (X) dan Kemampuan Berpikir Kreatif sebagai variabel dependen 

(Y). 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa skor Pembelajaran PjBL memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 51,01 dengan median 50,00 dan standar deviasi 4,10. Skor minimum 

sebesar 45 dan skor maksimum sebesar 60 
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Tabel 1. Deskriptif Variabel Pembelajaran PJBL (X) 

No Statistik Nilai 

1 Jumlah Responden (N) 66 

2 Mean 51,01 

3 Median 50,00 

4 Modus 48,00 

5 Standar Deviasi 4,10 

6 Varians 16,846 

7 Minimum 45 

8 Maximum 60 

 

Distribusi frekuensi skor Pembelajaran PjBL disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Pembelajaran PJBL (X) 

No Skor Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 45–48 22 33,3 

2 49–51 21 31,8 

3 52–54 12 18,2 

4 55–57 3 4,5 

5 58–60 8 12,1 

 
Total 66 100 

Distribusi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada interval skor 45–51 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Kemampuan Berpikir Kreatif 

memiliki nilai rata-rata 50,34 dengan median 48,00 dan standar deviasi 4,00. Skor minimum 

sebesar 44 dan skor maksimum sebesar 60. 

Tabel 3. Deskriptif Variabel Kemampuan Berpikir Kreatif (Y) 

No Statistik Nilai 

1 Jumlah Responden (N) 66 

2 Mean 50,34 

3 Median 48,00 

4 Modus 48,00 

5 Standar Deviasi 4,00 

6 Varians 16,015 

7 Minimum 44 

8 Maximum 60 
 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Kemampuan Berpikir Kreatif (Y) 

No Skor Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 44–47 8 12 

2 48–50 34 52 

3 51–53 14 21 

4 54–56 3 5 

5 57–60 7 11 

 
Total 66 100 

Sebagian besar siswa berada pada interval 48–50. 
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 Seluruh item pada variabel Pembelajaran PjBL (12 butir) dan Kemampuan Berpikir 

Kreatif (12 butir) memiliki nilai r_hitung > r_tabel (0,238), sehingga seluruh item dinyatakan 

valid. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach‘s Alpha sebesar 0,724 untuk variabel PjBL 

dan 0,777 untuk variabel Kemampuan Berpikir Kreatif, sehingga kedua instrumen dinyatakan 

reliabel 

 Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 

0,274 (> 0,05), sehingga residual berdistribusi normal 

Hasil analisis regresi menunjukkan persamaan sebagai berikut: 

Ŷ   16,028 + 0,673X 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

No Variabel B t Sig. 

1 Konstanta 16,028 3,550 0,001 

2 Pembelajaran PjBL 0,673 7,626 0,000 

Koefisien regresi bernilai positif, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan skor PjBL akan meningkatkan skor Kemampuan Berpikir Kreatif sebesar 0,673 

 Nilai t_hitung sebesar 7,626 lebih besar dari t_tabel 1,996 pada taraf signifikansi 5% 

dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ diterima, yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan Pembelajaran PjBL terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif. 

 Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,690 menunjukkan hubungan yang kuat antara 

Pembelajaran PjBL dan Kemampuan Berpikir Kreatif. Nilai R Square sebesar 0,476 

menunjukkan bahwa 47,6% variasi Kemampuan Berpikir Kreatif dijelaskan oleh 

Pembelajaran PjBL, sedangkan 52,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 

PEMBAHASAN 

Pada bagian ini dikemukakan pembahasan hasil penelitian mengenai pengaruh 

Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif siswa 

kelas VIII pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. Variabel Pembelajaran 

PjBL dalam penelitian ini dikonstruk berdasarkan indikator teori John Dewey (Lavado-

Anguera et al., 2024)yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman nyata 

(experiential learning) melalui penerapan model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan 

berorientasi pada penyelesaian proyek autentik untuk mencapai kompetensi tertentu. 

Sementara itu, variabel Kemampuan Berpikir Kreatif dikonstruk berdasarkan teori Ellis Paul 

Torrance (Lestari et al., 2023) yang mencakup empat indikator utama, yaitu fluency 

(kelancaran menghasilkan banyak ide), flexibility (keluwesan menghasilkan ide dari berbagai 

kategori atau pendekatan berbeda), originality (keaslian dalam menghasilkan ide yang unik 

atau tidak umum), serta elaboration (kemampuan mengembangkan dan merinci ide secara 

lengkap). 

Operasionalisasi teori Pembelajaran PjBL dalam penelitian ini dimaknai sebagai model 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar melalui 

kegiatan merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan proyek yang berkaitan dengan 

kehidupan nyata guna mencapai tujuan pembelajaran. Model ini mengacu pada teori 

konstruktivisme dari John Dewey, Vygotsky, serta kerangka PjBL yang dikembangkan oleh 

Buck Institute for Education (Kokotsaki et al., 2016). Indikator operasional PjBL yang 

digunakan meliputi pertanyaan pemandu (driving question) yang bersifat terbuka dan 
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menantang, penyelidikan mendalam (in-depth inquiry) melalui eksplorasi aktif, pemberian 

suara dan pilihan kepada siswa (student voice and choice), proses revisi dan umpan balik 

(critique and revision), penyajian produk publik (public product), serta kegiatan refleksi 

(reflection) terhadap proses dan hasil pembelajaran. 

Kemampuan Berpikir Kreatif dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 

kognitif yang memungkinkan siswa menghasilkan ide-ide yang banyak, bervariasi, unik, dan 

terperinci dalam menyelesaikan masalah atau menciptakan sesuatu yang baru. 

Operasionalisasi konsep ini merujuk pada teori kreativitas Ellis Paul Torrance (Qiao et al., 

2021)yang merumuskan empat komponen utama berpikir kreatif, yaitu fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration. Keempat indikator tersebut menjadi dasar dalam penyusunan 

instrumen penelitian untuk mengukur tingkat kreativitas siswa secara terstruktur dan 

sistematis. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi linier 

sederhana yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh satu variabel bebas terhadap satu 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pembelajaran PjBL (X), 

sedangkan variabel terikatnya adalah Kemampuan Berpikir Kreatif (Y). Subjek penelitian 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Gorontalo yang berjumlah 216 siswa, dengan 

sampel sebanyak 66 siswa yang terdiri atas 32 siswa kelas VIII-2 dan 34 siswa kelas VIII-5 

pada mata pelajaran IPS. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengukur besarnya pengaruh Pembelajaran 

PjBL terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif siswa. Tahapan penelitian diawali dengan 

pengujian validitas dan reliabilitas instrumen untuk memastikan ketepatan alat ukur. Seluruh 

item yang berjumlah 24 butir, terdiri atas 12 butir untuk variabel PjBL dan 12 butir untuk 

variabel Kemampuan Berpikir Kreatif, dinyatakan valid karena memiliki nilai r_hitung lebih 

besar dari r_tabel. Selain itu, nilai reliabilitas kedua variabel menunjukkan kategori tinggi 

sehingga instrumen dinyatakan layak dan andal untuk digunakan dalam penelitian. 

Selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis melalui pengujian normalitas dan 

heteroskedastisitas. Uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,474 yang lebih besar dari 0,05, sehingga residual dinyatakan 

berdistribusi normal. Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot 

menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu vertikal tanpa membentuk 

pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model 

regresi. 

Hasil analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan Ŷ   53,782 + 0,586X. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel Pembelajaran PjBL bernilai nol, 

maka nilai Kemampuan Berpikir Kreatif sebesar 53,782. Koefisien regresi sebesar 0,586 

bernilai positif, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada Pembelajaran PjBL akan 

meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif sebesar 0,586. Hal ini mengindikasikan adanya 

hubungan positif antara kedua variabel. 

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,521 yang termasuk 

dalam kategori cukup kuat, sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara Pembelajaran 

PjBL dan Kemampuan Berpikir Kreatif. Nilai koefisien determinasi (R-Square) sebesar 0,271 

menunjukkan bahwa 27,1% variasi Kemampuan Berpikir Kreatif dapat dijelaskan oleh 

Pembelajaran PjBL, sedangkan 72,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian 

ini. 
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Uji t menunjukkan bahwa nilai t_hitung sebesar 4,224 lebih besar dari t_tabel sebesar 

2,008 dengan tingkat signifikansi 0,000, sehingga H₁ diterima dan H₀ ditolak. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh Pembelajaran PjBL terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif siswa diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan 

PjBL memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kreativitas siswa pada mata 

pelajaran IPS. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat (Hartanti & Yolanda, 

2024)yang menyatakan bahwa penerapan PjBL secara signifikan dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif karena menuntut keterlibatan aktif, pemecahan masalah, dan 

inovasi. Demikian pula, Lutfiyatul Wafiyah et al., (2025) menyatakan bahwa model PjBL 

memfasilitasi perkembangan kreativitas siswa melalui pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

berbasis masalah nyata yang mendorong munculnya ide-ide orisinal. Temuan penelitian ini 

juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hartanti & Yolanda, (2024), 

Lutfiyatul Wafiyah et al., (2025), serta Hersy et al., (2023)yang menyimpulkan bahwa 

Pembelajaran PjBL berpengaruh terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif. Dengan demikian, 

secara empiris dan teoretis, PjBL dapat dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yang 

efektif dalam mengembangkan kreativitas siswa. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bagian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yang berbunyi ―Ada 

Pengaruh Pembelajaran PJBL terhadap Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa di SMP Negeri 8 

Kota Gorontalo.‖ dinyatakan dapat diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 

koefisien korelasi (R) berada pada kategori kuat, yang mengindikasikan adanya hubungan 

yang signifikan antara Pembelajaran PJBL dan Kemampuan Berfikir Kreatif. Selain itu, nilai 

koefisien determinasi (R Square) sebesar 47,6% menunjukkan bahwa variabel X 

(Pembelajaran PJBL) memberikan kontribusi sebesar 47,6% terhadap variabel Y 

(Kemampuan Berfikir Kreatif), sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa penerapan model 

Project Based Learning berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pembelajaran 

Project Based Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII pada mata 

pelajaran IPS di SMP Negeri 8 Kota Gorontalo, terdapat beberapa saran yang dapat 

dikemukakan. Bagi pihak sekolah dan guru, diharapkan agar senantiasa memberikan 

dukungan, motivasi, serta pengawasan yang optimal dalam pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan terarah. Bagi 

siswa, diharapkan dapat terus berpartisipasi secara aktif bersama guru dalam mengikuti proses 

pembelajaran Project Based Learning di sekolah agar kemampuan berpikir kreatif dapat 

berkembang secara maksimal. Selanjutnya, bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pijakan dalam merancang penelitian lanjutan yang lebih mendalam 

dan komprehensif, khususnya yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran 

inovatif dan faktor-faktor lain yang memengaruhi kemampuan berpikir kreatif siswa. 
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